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Abstract

During the implementation of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) to mitigate the
COVID-19 pandemic, psychosocial factors are suspected to play a crucial role in public
compliance. This study explores six psychosocial variables (attitude, motivation, emotion,
trust, compensation, and social environment) and their relation to compliance. A cross-
sectional design was used with 210 respondents in Jakarta and surrounding areas. Data
were collected using a valid Likert-scale questionnaire. Analyses included descriptive
statistics, Pearson correlation, and hierarchical multiple regression. Attitude (r=0.352;
p<0.001), motivation (r=0.483; p<0.001), trust (r=0.210; p=0.002), emotion (r=-0.273;
p<0.001), compensation (r=-0.310; p<0.001), and social environment (r=0.139; p=0.043)
had significant relationships. Regression showed motivation (f=0.278) and compensation
(p=-0.215) as the strongest predictors. These findings suggest psychosocial determinants
significantly influence PSBB compliance. Policy should enhance intrinsic motivation and
design appropriate compensation schemes.

Keywords: psychosocial factors, compliance; Large-Scale Social Restrictions (PSBB);
COVID-19; pandemic

Abstrak

Kepatuhan masyarakat terhadap Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan
kunci keberhasilan pengendalian pandemi COVID-19. Faktor psikososial diyakini berperan
penting dalam menentukan tingkat kepatuhan. Menguji hubungan dan kontribusi variabel
sikap, motivasi, emosi, kepercayaan, kompensasi, dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan
PSBB. Desain cross-sectional, 210 responden dewasa di Kabupaten Bekasi (September—
November 2021). Instrumen kuesioner skala Likert (1-5) telah tervalidasi (loading factor
>0,50; varians kumulatif >60%) dan reliabel (Cronbach’s a 0,82—0,91). Analisis data
meliputi statistik deskriptif, uji korelasi Pearson, ANOVA satu arah, serta regresi berganda
hierarkis (0=0,05). Rata-rata skor: motivasi (4,00+£0,50), kepatuhan (3,90+0,60), sikap
(3,80+0,60). Semua variabel kecuali lingkungan sosial berhubungan signifikan dengan
kepatuhan (1=0,483—/0,310|; p<0,05). Hasil ANOVA menunjukkan perbedaan rata-rata
kepatuhan antar kelompok motivasi dan kompensasi (p<0,01). Regresi hierarkis
mengungkapkan motivasi (f=0,278; p<0,001) dan kompensasi (p=-0,215; p<0,001) sebagai
prediktor terkuat, menjelaskan 18,8% variasi kepatuhan. Motivasi intrinsik dan persepsi
kompensasi memegang peranan utama dalam kepatuhan PSBB.

Kata kunci: faktor psikososial; kepatuhan; PSBB; COVID-19; pandemi

PENDAHULUAN

Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) adalah salah satu kebijakan krusial
yang diterapkan oleh Pemerintah Republik

OPEN a ACCESS

Indonesia sejak Maret 2020 untuk menekan
laju penularan COVID-19. Kebijakan ini
mencakup pembatasan mobilitas, penutupan
sementara fasilitas umum, serta kewajiban
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penerapan  protokol  kesehatan  seperti
penggunaan masker dan jaga jarak.
Keberhasilan PSBB sangat bergantung pada
tingkat  kepatuhan = masyarakat, = yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya
regulasi formal tetapi juga dinamika
psikososial individu dan komunitas (Rosha et

al., 2021; Wiranti et al., 2020).

Tingkat kepatuhan masyarakat terhadap
PSBB di berbagai daerah menunjukkan variasi
yang signifikan, mulai dari kepatuhan tinggi
pada wilayah perkotaan hingga kepatuhan
rendah di daerah dengan tingkat sosio-
ekonomi  lebih  rendah. Variasi ini
menimbulkan pertanyaan tentang determinan
non-struktural yang ikut ~memengaruhi
perilaku  kepatuhan, seperti kepercayaan
terhadap pemerintah, persepsi risiko, dan
insentif kompensasi yang diberikan (Ginting et
al., 2021; Michelle et al., 2020). Adanya
disparitas  ini  menandakan  perlunya
pemahaman mendalam terhadap faktor
psikososial yang mendasari keputusan
individu untuk mematuhi atau mengabaikan
kebijakan PSBB (Azizah & Dwi Prakoso,
2024).

Sikap merupakan variabelsi psikologis
yang mencerminkan penilaian individu
terhadap suatu objek atau kebijakan. Dalam
konteks PSBB, sikap positif yang ditandai
dengan keyakinan bahwa PSBB efektif dan
adil diprediksi mendorong kepatuhan yang
lebih tinggi (Andini et al., 2024). Sebaliknya,
sikap negatif dapat menimbulkan resistensi
dan penolakan terhadap pelaksanaan protokol.
Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan
sikap sebagai salah satu variabel kunci untuk
mengukur bagaimana pandangan subjektif
masyarakat memodulasi kepatuhan (Mujani &
Irvani, 2020).

Motivasi, baik intrinsik  maupun
ekstrinsik, juga menjadi faktor penting dalam
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memandu perilaku. Motivasi intrinsik muncul
ketika individu merasa terdorong oleh nilai dan
kepercayaan diri dalam memilih perilaku
adaptif, sedangkan motivasi ekstrinsik lebih
berkaitan dengan insentif atau tekanan sosial.
Keduanya dapat Dberkontribusi berbeda
terhadap kepatuhan terhadap PSBB, sehingga
kedua aspek motivasi perlu dieksplorasi secara
terpisah dalam model penelitian (Riska
Tangko et al., 2024; Awaludin et al., 2022).

Emosi, seperti kecemasan, ketakutan,
atau rasa aman, memengaruhi respons individu
terhadap ancaman kesehatan publik (Prakoso
et al.,, 2022). Emosi negatif yang berlebihan
bisa  memicu  panic  buying  atau
ketidakpatuhan, sementara kecemasan
moderat dapat meningkatkan kewaspadaan
dan kepatuhan. Oleh sebab itu, pemetaan jenis
dan intensitas emosi yang muncul selama
PSBB penting untuk memahami pola
kepatuhan masyarakat (Andini Mukti et al.,
2020; Agustina et al., 2024).

Kepercayaan pada pemerintah dan
lembaga kesehatan memainkan peran sentral
dalam memfasilitasi kepatuhan. Tingkat
kepercayaan yang tinggi sering kali
meningkatkan persepsi legitimasi kebijakan
dan kepatuhan sukarela. Pada situasi krisis
seperti pandemi, transparansi informasi dan
konsistensi komunikasi publik menjadi faktor
penentu dalam mempertahankan kepercayaan
masyarakat (Biro Kumunikasi dan Pelayanan
Masyarakat Kementerian Kesehatan RI, 2021;
Hidayat et al., 2022).

Terakhir, kompensasi dan lingkungan
sosial merupakan konteks eksternal yang dapat
memperkuat atau melemahkan motivasi
internal. Skema kompensasi, baik finansial
maupun non-finansial, dapat berfungsi sebagai
insentif namun juga berpotensi menimbulkan
efek sebaliknya jika dirasa tidak memadai atau
tidak adil. Lingkungan sosial, yang mencakup
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norma, dukungan teman, dan pengaruh
keluarga, juga secara signifikan membentuk
sikap dan perilaku individu. Dengan demikian,
penelitian ini mengintegrasikan keenam
variabel psikososial tersebut untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang
determinan kepatuhan masyarakat terhadap
PSBB (Sagala & Nasri, 2022; D. Hidayat &

Aulia, 2015).

Penelitian ini bertujuan menguji sejauh
mana variabel psikososial (sikap, motivasi,
emosi, kepercayaan,
lingkungan sosial)

kompensasi, dan
berkorelasi dan
mempengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat
terhadap kebijakan PSBB selama pandemi
COVID-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional yang dilaksanakan pada
September-November 2021 di Kabupaten
Bekasi. Populasi penelitian adalah penduduk
Kabupaten Bekasi berusia 18 tahun ke atas
yang telah berdomisili minimal enam bulan.
Teknik quota sampling digunakan untuk

menjaring 210 responden dengan
pertimbangan  keterwakilan  keragaman
demografis yang mana masing-masing

kecamatan diambil 35 subjek penelitian. Data
dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan
skala Likert 1-5 yang ditanyakan secara
langsung. Variabel penelitian terdiri dari
variabel bebas yaitu psikososial (sikap,
motivasi, emosi, kepercayaan, kompensasi,
lingkungan sosial) dan varibel terikat yaitu
kepatuhan masyarakat. Validitas konstruk
diuji melalui analisis faktor eksploratori (EFA)
dengan kriteria loading factor >0,50 dan
kumulatif ~ >60%,  sedangkan

instrumen  dinilai  dengan
Cronbach’s a yang berkisar antara 0,82 hingga

varians
reliabilitas

0,91. Analisis data menggunakan uji statistik
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deskriptif, korelasi Pearson, serta regresi
berganda hierarkis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Univariat

Rata-rata (Mean), simpangan baku (SD), dan
rentang konstruk
psikososial dan kepatuhan PSBB ditampilkan
pada Tabel 1

skor  masing-masing

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian (n=210)

Variabel Mean SD Min Max
Sikap 3,8 0,6 1 5
Motivasi 4,0 05 2 5
Emosi 2.9 0,7 1 5
Kepercayaan 3,5 0,8 1 5
Kompensasi 3,0 09 1 5
ngkungan 3.6 0.7 2 5
Sosial

Kepatuhan 39 06 2 5

Secara umum, variabel motivasi
menunjukkan skor tertinggi (Mean=4,00;
SD=0,50), mengindikasikan tingkat motivasi
intrinsik responden yang relatif kuat. Variabel
kompensasi  memiliki  nilai  terendah
(Mean=2,90; SD=0,90) dengan rentang terluas
(4,00), memperlihatkan persepsi kompensasi
yang lebih beragam di antara responden. Nilai
kepatuhan PSBB (Mean=3,90; SD=0,60)
menempatkan kepatuhan pada kategori tinggi
sedang, sedangkan variabel emosi
(Mean=3,20; SD=0,70) dan lingkungan sosial
(Mean=3,40; SD=0,75) menunjukkan variasi
yang lebih besar dalam respons emosional dan
dukungan sosial.

Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson dilakukan

untuk menguji hubungan antar variabel
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psikososial dan kepatuhan PSBB. Hasil
korelasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Korelasi Pearson

Variabel r p-value
Sikap 0,352 <0,001
Motivasi 0,483 <0,001
Emosi -0,273  <0,001
Kepercayaan 0,210 0,002
Kompensasi -0,310  <0,001

Lingkungan Sosial 0,139 0,043

Analisis korelasi Pearson menunjukkan
bahwa beberapa variabel psikososial memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat
kepatuhan terhadap kebijakan PSBB. Motivasi
memiliki korelasi positif tertinggi dengan
kepatuhan (r = 0,483; p < 0,001), diikuti oleh
Sikap (r = 0,352; p < 0,001) dan Kepercayaan
(r=0,210; p=0,002). Lingkungan Sosial juga
menunjukkan korelasi positif yang signifikan
meskipun lemah (r = 0,139; p = 0,043).
Sebaliknya, Emosi (r = -0,273; p < 0,001) dan
Kompensasi (r = -0,310; p < 0,001)
menunjukkan korelasi negatif yang signifikan
dengan kepatuhan.

Tabel 3. Koefisien Regresi Berganda
Psikososial terhadap Kepatuhan

Variabel B t p-
value

Sikap 0,142 2,53 0,012

Motivasi 0,278 5,12 <0,001

Emosi -0,107 2,02 0,045

Kepercayaan 0,083 1,70 0,089

Kompensasi -0,215 4,32 <0,001

Lingkungan —, 5 136 0,175

Sosial

Persepsi

Kebijakan 0,039 1,05 0,298

R? 0,188

F 8,36

(p<0,001)

Analisis  regresi linear  berganda
dilakukan untuk menguji kontribusi relatif
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masing-masing variabel psikososial dalam
memprediksi kepatuhan terhadap kebijakan
PSBB. Model regresi secara keseluruhan
signifikan (F = 8,36; p <0,001) dengan nilai R?
sebesar 0,188, yang menunjukkan bahwa
sekitar 18,8% variansi dalam kepatuhan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel prediktor
dalam model ini. Secara individual, Motivasi
merupakan prediktor paling kuat dan
signifikan (B = 0,278; t = 5,12; p < 0,001),
diikuti oleh Kompensasi (f =-0,215; t =-4,32;
p <0,001) dan Sikap (B =0,142;t=2,53;p =
0,012). Emosi juga menunjukkan pengaruh
negatif yang signifikan terhadap kepatuhan (3
=-0,107; t =-2,02; p = 0,045). Sementara itu,
Kepercayaan (p = 0,089), Lingkungan Sosial
(p = 0,175), dan Persepsi terhadap Kebijakan
(p = 0,298) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik dalam model ini.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik memiliki pengaruh paling
kuat terhadap kepatuhan masyarakat pada
PSBB, sejalan dengan temuan Prasetya et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa motivasi
intrinsik mendorong kepatuhan pengobatan
pada penderita diabetes melitus tipe I di UPT
Puskesmas PIR Butong. Dalam konteks
pandemi, individu yang memahami nilai dan
manfaat jangka panjang kebijakan PSBB
cenderung lebih konsisten mematuhi protokol
kesehatan.

Selain itu, kompensasi (baik finansial
maupun material) berkorelasi negatif dengan
kepatuhan (B=-0,215; p<0,001), sejalan
dengan penelitian Agustiana et al., (2023)
menyatakan bahwa insentif ekonomi terbukti
meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap
kebijakan  pemerintah. Hasil penelitian

menunjukkan  bahwa  Hasil  penelitian
menunjukkan ~ bahwa  Insentif  Pajak
berkontribusi  sebesar  53,3%  terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak. Uji t juga
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membuktikan adanya pengaruh signifikan
antara Insentif Pajak dan Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di Jakarta Utara (t-hitung =
10,729 > t-tabel = 1,9837; p < 0,05).

Sikap positif  terbukti  signifikan
(B=0,142; p=0,012), konsisten dengan Theory
of Planned Behavior Nu’'man & Noviati,
(2021) yang menekankan peran sikap dalam
membentuk intensi dan tindakan. Pesan
kesehatan yang meningkatkan persepsi
efektivitas PSBB dapat memperkuat sikap
positif.

Emosi negatif, seperti kecemasan dan
ketakutan, berpengaruh menurunkan
kepatuhan (B=-0,107; p=0,045), sejalan
dengan studi Agustina et al., (2024) bahwa
kecemasanberlebihan  dapat mengganggu
proses pengambilan keputusan rasional.
Kecemasan tersebut menimbulkan perubahan
sikap politik di mana masyarakat merasa
peristiwa wabah COVID-19 memunculkan
sikap  politik  kurang  percaya  dan
ketidaksukaan terhadap pemerintah dan bisa
menimbulkan peluang untuk melakukan
perubahan sosial di Indonesia. Oleh karena itu,
strategi komunikasi risiko harus
menyeimbangkan peningkatan kewaspadaan
tanpa memicu kegelisahan berlebihan.

Kepercayaan terhadap pemerintah dan
lembaga kesehatan menunjukkan kontribusi
positif meski tidak signifikan penuh (f=0,083;
p=0,089), mendukung Rizqah et al., (2021)
yang menyatakan bahwa , kepercayaan
memeiliki hubungan yang signifikan dengan
kepatuhan masyarakat dalam penggunaan
masker dengan p-value 0,00<0,05. Penguatan
kepercayaan melalui keterlibatan tokoh
masyarakat dapat meningkatkan daya
penerimaan masyarakat terhadap sesuatu.

Lingkungan sosial tidak menunjukkan
pengaruh signifikan ($=0,057; p=0,175),
kemungkinan karena homogenitas norma
dalam sampel. Hal ini sesuai dengan penelitian
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Asy’ariyah et al., (2023) yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara  lingkungan  dengan  kepatuhan
kunjungan ulang pasien.

Koefisien R? sebesar 0,188
menunjukkan psikososial
menjelaskan hampir 19% variasi kepatuhan,
yang sejalan dengan Rondhianto et al., (2025)
menyatakan  bahwa  faktor  psikososial
merupakan determinan perilaku kepatuhan
pengobatan penderita DMT?2. Faktor-faktor
psikososial seperti tingkat pengetahuan pasien,

variabel

kemampuan menghadapi stres (koping),
tingkat distres psikologis, serta dukungan dari
keluarga dan tenaga kesehatan terutama
perawat memiliki peran penting dan saling
berkaitan dalam memengaruhi perilaku
kepatuhan pengobatan pada penderita diabetes
melitus tipe 2 (DMT?2).

Temuan ini membawa implikasi
praktis, yaitu perlunya strategi komunikasi
kesehatan yang efektif dalam mendorong
partisipasi publik selama masa pandemi
Covid-19 mencakup beberapa aspek penting,
yaitu (1) pelaksanaan kampanye komunikasi
kesehatan yang dirancang secara terpadu,
berkelanjutan, dan disampaikan oleh para
profesional di bidangnya; (2) perumusan dan
penerapan strategi komunikasi yang relevan
serta mampu menjangkau masyarakat secara
tepat guna dalam konteks penanggulangan
Covid-19; serta (3) pengembangan taktik dan
prosedur tindakan yang sistematis, efisien, dan
mampu dijalankan secara operasional dengan
baik.

Skema kompensasi perlu dirancang
lebih teliti supaya tidak membentuk sikap
pasif. Studi oleh Iskar et al., (2021)
menyatakan bahwa kompensasi kepada
masyarakat  sebagai  akibat  penerapan
kebijakan pemerintah dalam penerapan PSBB
akibat wabah pandemi Covid-19.
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Secara keseluruhan, integrasi hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan
menggunakan  berbagai  aspek  dalam
merancang intervensi kesehatan  publik
meliputi  penggabungan teori motivasi,
manajemen €mosi, pembangunan
kepercayaan, serta norma sosial untuk
meningkatkan kepatuhan kolektif terhadap
kebijakan PSBB.

PENUTUP

Simpulan

Motivasi intrinsik merupakan faktor paling
kuat yang mempengaruhi kepatuhan terhadap
PSBB, diikuti oleh persepsi terhadap
kompensasi. Intervensi berbasis motivasi dan
desain kompensasi yang adil sangat krusial
dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat
terhadap kebijakan pembatasan sosial selama
pandemi.

Saran

Pemerintah dan pemangku kebijakan perlu
mengembangkan strategi komunikasi risiko
yang mampu meningkatkan motivasi intrinsik
masyarakat melalui narasi positif, edukasi
berbasis komunitas, serta pelibatan tokoh
lokal. Selain itu, kompensasi sebaiknya tidak
bersifat transaksional, melainkan partisipatif
dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat.
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